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LAMPIRAN 1.

DAFTAR JUMLAH PABRIK BERAS DI KECAMATAN TELLU LIMPOE TAHUN 2020

No Nama dan Pemilik Desa/ Tahun Kapasitas Merek Penanganan
Pabrik Beras Kelurahan Berdiri Produksi Mesin Sekam
Per / Hari penggilingan
(Ton)
1 PB.Timbul Toddang Pulu 2002 25 Mitsubishi Diambil
(H. Yusnaidir) Orang
2 PB.RR 47 Teppo 2010 20 Mitsubishi Diambil
(Yenris) Orang
3 PB. Isa’Bra Tete Aji 2012 12-15 Shanghai Diambil
(Ja’Far) Orang
4 PB. Makkulau Mawella | Wattang Lowa 1997 25 Mitsubishi Diambil
(Wa’Matta’Palrang) Orang
5 PB. Mariana Arateng 2013 15 Mitsubishi Diambil
Orang
6 PB. PATIROI Massepe 2000 7 Agrindo Diambil
(Wa Selli) Orang
7 PB. Tiga Berlian Teppo - 5 Mitsubishi Diambil
(H. Dawang ) Orang
8 PB. Baula Amparita 2005 7 Isuzu Dimbil
(Wa’Katti ) Orang
9 PB. Tellu Limpoe Teppo 2003 2 Mitsubishi Diambil
( Wa’ Gondrong ) Orang
10 | PB. Hasrati Tete Aji 2006 8 Ino Diambil
(H. Syamsuddin) Orang
11 | PB. Mamminase Arateng 2002 4 Mitsubishi Diambil
( Wa Ketong’) Orang




12 | PB. Sinar Abadi Amparita - - - -
(Hasan)

13 | PB. Putra Tunggal Teppo 1999 8 Mitsubishi Diambil
( WA’ Maddu ) Orang

14 | PB. Mamuare Wattang Loa - - - -
(Ona)

15 | PB. Mandiri Amparita 2010 4 Mitsubishi Diambil
(Acas) Orang

16 | PB. Tanawali Sidrap Teppo 2006 3 Mitsubishi Diambil
( Mahmud) Orang

17 | PB. Madeceng Massepe 2002 3,5 - -
(Onding)

18 | PB. Mappasitujue Teppo 2011 3 Mitsubishi Dijual
(Ramli)

19 | PB. Wahyu Amparita - - - -
(Gonca)

20 | PB. Sulolipu Amparita 2000 - - -
(Wa’lca)

21 | CV. Tiga Betlian Akses | Toddang Pulu 1992 - - -
( Fandy)

22 | PB. Saudara Amparita 2004 5 Mitsubishi Diambil
( H. Alimuddin) Orang

23 | PB. Hasriana Tete Aji - - - -
(A. Randi)

24 | PB. Tanawali Sidrap Teppo - - - -

25 | PB. Muliani Arateng 2014 - - -




Lampiran 2. [dentitas Responden

1. PB. Timbul

No Nama Jenis Umur Pendidikan Terakhir Posisi Kerja Lama Kerja
Kelamin
1.| YUSNAIDIR Laki-laki 48 Tahun SMA Pemilik Pabrik 18 Tahun
2. ANCONG Laki-laki 51 Tahun SD Karyawan 6 Tahun
3. ANTONG Laki-laki 39 Tahun - Karyawan 4 Tahun
4. SAULI Laki-laki 35 Tahun SD Karyawan 3 Tahun
5. RIDWAN Laki-laki 27 Tahun SD Karyawan 2 Tahun
6. HAIDIR Laki-laki 19 Tahun SMA Karyawan 1 Tahun
7.| DEDY SUKANDAR Laki-laki 29 Tahun SD Karyawan 3 Tahun
2. PB.RR 47
No Nama Jenis Umur Pendidikan Terakhir Posisi Kerja Lama Kerja
Kelamin
1. YENRIS Laki-laki 45 Tahun SMA Pemilik Pabrik 10 Tahun
2. KATENNI Laki-laki 46 Tahun SD Karyawan 4 Tahun
3. ANDING Laki-laki 25 Tahun SMP Karyawan 1 Tahun
4. ARMAN Laki-laki 27 Tahun SMA Karyawan 2 Tahun
5. FERIAWAN Laki-laki 22 Tahun SMA Karyawan 1 Tahun
6. LA CENNING Laki-laki 28 Tahun - Karyawan 1 Tahun
7. NURDIN Laki-laki 39 Tahun SMP Karyawan 3 Tahun




3. PB. Makkulau Mawella

No Nama Jenis Kelamin Umur Pendidikan Terakhir Posisi Kerja Lama Kerja
1 MATTA'PALRANG Laki-laki 50 Tahun Sarjana Kesehatan Pemilik Pabrik 23 Tahun

2 A'DO Laki-laki 34 Tahun SMA Karyawan 8 Tahun

3 WAHYUDI Laki-laki 32 Tahun SMA Karyawan 2 Tahun

4 BASTIAN Laki-laki 28 Tahun SMA Karyawan 2 Tahun

5 SATTA Laki-laki 44 Tahun SMA Karyawan 6 Tahun

g oDl Laki-laki 32 Tahun SMA Karyawan 5 Tahun

1 LANDA Laki-laki 43 Tahun - Karyawan 6 Tahun

4. PB.Isa’'Bara
No Nama Jenis Umur Pendidikan Terakhir Posisi Kerja Lama Kerja
Kelamin

1. JAFAR Laki-laki 40 Tahun SMA Pemilik Pabrik 6 Tahun

2. ARWAN Laki-laki 22 Tahun SMA Karyawan 2 Tahun

3. JUSMAN Laki-laki 30 Tahun - Karyawan 3 Tahun

4. ARNIDAL Laki-laki 30 Tahun SMA Karyawan 3 Tahun

5. AMBALI) Laki-laki 36 Tahun SD Karyawan 5 Tahun

5. PB. Mariana
No Nama Jenis Umur Pendidikan Terakhir Posisi Kerja Lama Kerja
Kelamin

1 DORIS Laki-laki 46 Tahun SMA Pemilik Pabrik 7 Tahun

2 WANDI Laki-laki 22 Tahun SMA Karyawan 1 Tahun

3 ILHAM Laki-laki 25 Tahun SMA Karyawan 3 Tahun

4 FAJRI Laki-laki 23 Tahun SMA Karyawan 2 Tahun




Lampiran 3, Pasokan Gabah

Jumlah Pasokan gabah
No E:lrr]naillJirslaz?] yang Asal Pasokan Gabah
ggriing dibeli (ton/hari)

Kabupaten Sidrap, Palopo dan
1 PB. TIMBUL 60 Wajo
2 PB. RR 47 40-50 Kabupaten Sidrap dan Wajo
3 PB. Makkulau Mawella 60 Sldrap: Polman dan

Mamuju.
4 PB. Isa’Bara 30 Kabupaten Sidrap dan Wajo
5 PB’Mariana 30 Kabupaten Sidrap dan Wajo




Lampiran 4 Produksi Perhari

Nama Usaha Jumlah Produksi | Harga Harga
No i (ton/hari) gabah beras Mitra Kerja di Luar Pulau
Penggilingan (Rp/Kg) (Rp/Kg)
1 PB. TIMBUL 20-25 4.700 8.500 Kalimantan,Jawa
2 | PB.RRA47 15-25 o0 | 8500 Kalimantan
3 PB. Makkulau Mawella 20-25 4.700 8.500 ( Jawa dan Sumatera
5 4.500
4 PB. Isa’Bara 12 4700 8.500 Kalimantan
S PB’Mariana 12 4.500 8.500 Papua
4.700




Lampiran 5 Kapasitas Mesin

Nama Usaha Kapasitas mesin
No - Ri i m 5
Penggilingan Ice milling uni ryer
(ton/jam)
1 PB. TIMBUL 3-5 | 30 selama 17-18 jam
2 PB. RR 47 3-5 | 30 selama 17 jam
3 PB. Makkulau Mawella 3-5 | 30 selama 17-18 jam
4 PB. Isa’Bara 3-5
5 PB’Mariana 3-5




KUESIONER PENELITIAN
A. ldentitas Responden
1. Nama
2. Jenis kelamin
3. Usia
4. Pendidikan
5. Posisi Pekerjaan
6. Lama Kerja

PERNYATAAN YA TIDAK

ound Logistic

7. Adanya proses tawar-menawar antara
supplier dan konsumen dalam membeli
bahan baku

8. Pemilik usaha memperhatikan kualitas
bahan baku dari supplier

9. Kelancaran distribusi bahan baku

menjadi prioritas utama

10. Melakukan  penjadwalan  pembelian
bahan baku

11. Selalu menyeleksi bahan baku dari

supplier sebelum pembelian

12. Pemilik usaha melakukan antisipasi

perubahan harga bahan baku.

ration

1. Melakukan pemisahan kotoran dari padi hasil panen

di sawah.

2. Melakukan Pengeringan dan Penyimpanan Padi

3. Melakukan proses penggilingan padi.

4. Melakukan pengemasan beras.

5.  Pemiliki usaha mengendalikan secara langsung

selama pelaksanaan proses produksi

o

Menjaga lingkungan kerja kondusif

~

Adanya pengawasan/monitoring dalam

memproduksi produk.

oo

Adanya pengaturan waktu yang tepat dalam

memproduksi beras.

bound Logistic




Adanya penanganan hasil produksi secara khusus
selama penyimpanan di gudang untuk mencegah

kerusakan

Adanya perawatan hasil produksi secara intensif

selama penyimpanan

3.

Adanya proses shipping hasil produksi.

keting and Sales

1. Menjalin hubungan yang baik dengan
pelanggan

2. Penetapan Harga Barang dan Kesepakatan
pembayaran dilakukan atas persetujuan antara
pemilik usaha dan konsumen

3. Saling melakukan negosiasi antara konsumen
dan pemilik usaha dalam penjualan

4. Mensurvey perilaku kepuasan pelanggan
dengan menanyakan langsung

5. Menyediakan tempat khusus untuk
menampung keluhan pelanggan

6. Memeriksa dan menelusuri kembali pelanggan
yang hilang

ice

1. Memberikan pelayanan yang optimal

2. Menerima pesanan sesuai dengan Kkriteria
pelanggan

3. Menganalisis umpan balik informal pelanggan

n Infrastructure

1. Menyiapkan modal, yang menentukan
kelancaran usaha

2. Besar kecilnya tingkat upah pekerja
mempengaruhi loyalitas kerja

3. Melakukan pemeliharaan dan pembelian mesin

produksi setiap musim panen

nan Resources Management

1. Adanya training/pelatihan khusus bagi
karyawan baru

2. Membentuk lingkungan kerja yang baik

3. Pemilik usaha menerima karyawan secara
selektif

4. Jumlah tenaga kerja menunjang kelancaran

produksi

nology Development

1.

Sistem Informasi menajemen industri




menunjang kemajuan usaha

2. Menguasai IPTEK agar produk yang
dihasilkan mampu bersaing di pasar nasional

3. Kelengkapan alat dan mesin produksi
menjadi daya saing antar pabrik beras

4. Tersedianya mesin produksi yang modern
mengefisienkan hasil produksi beras

urement

1. Adanya sistem kontrak kerja sebagai legalitas
usaha

2. Melakukan pembelian bahan baku dengan
berbagai supplier

3. Adanya perbaikan alat-alat produksi setiap
musim panen

4. Memilih supplier yang baik agar dapat

menunjang kerjasama penjualan dalam waktu
yang panjang.




Lampiran 5. Gambar Pabrik Beras yag Dijadikan Objek Penelitian

1. PB. Timbul




PB. Makkulau Mawella




PB. Isa.Bara
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